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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI DAN CARA PEMBERIAN INDOLE-3-
BUTYRIC ACID (IBA) TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN SEEDLING MANGGI S (Garcinia mangostana L .)

Oleh
M. HAFIZIE ROMLY

Manggis merupakan tanaman buah yang memiliki pertumbuhan sangat lambat
karena sistem perkembangan akar terbatas sehingga penyerapan air dan unsur hara
rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan akar adalah
pemberian IBA dengan konsentrasi dan cara yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: (1) konsentrasi IBA yang terbaik pada perkecambahan dan
pertumbuhan seedling manggis, (2) pengaruh cara pemberian zat pengatur tumbuh
IBA yang efektif pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis, dan
(3) pengaruh konsentrasi IBA pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling
manggis pada masing-masing cara pemberian IBA. Penelitian ini dilakukan pada
Juli 2014 - Januari 2015 di Rumah Kaca Gedung Hortikultura Universitas
Lampung. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
perlakuan disusun secara faktoria (5 x 2) dengan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah taraf konsentrasi IBA (A) yang terdiri dari O ppm (ap), 75 ppm (a1), 150
ppm (&), 225 ppm (ag), dan 300 ppm (a,). Faktor kedua adalah cara pemberian

IBA (B) yaitu larutan (b;) dan pasta (b,;). Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
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pemberian IBA konsentrasi rendah pada (75 — 150) ppm mengindikasikan adanya
potensi untuk mempengaruhi pertumbuhan yang terbaik yang ditunjukkan oleh
waktu muncul tunas pada perkecambahan, luas permukaan daun, diameter
pangka akar, dan jumlah akar sekunder pada seedling. Cara pemberian IBA
dalam bentuk larutan maupun pasta tidak menunjukkan adanya perbedaan, namun
cara pemberian IBA dalam bentuk pasta pada benih manggis mengindikasikan
adanya potensi pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan bentuk larutan
yang ditunjukkan oleh panjang akar primer dan lebar tagjuk daun yang lebih baik
dibandingkan dengan bentuk larutan. Pemberian IBA pada konsentrasi 150 ppm
dengan cara pemberian dalam bentuk pasta mampu meningkatkan lebar tajuk
daun pada seedling.

Kata kunci: Cara Pemberian, Indole-3-Butyric Acid (IBA), Manggis (Garcinia
mangostana L.).
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Manggis merupakan salah satu komoditas buah andalan yang memiliki nila
ekonomis yang cukup tinggi dan termasuk komoditas buah ekspor dari Indonesia.
Manggis sering disebut “Queen of Fruits” dan “The Finest Fruit of Tropis”,
karena memiliki daging buah dengan rasa yang lezat, unik, manis dan asam
menyegarkan serta warna kulit yang khas. Julukan lain “Nectar of Ambrosia™ dan
“Golden Apple of Hesperides”, bahkan ada yang menyebutnya sebagai buah
kegjujuran, lambang kebaikan dan mendatangkan keberuntungan sehingga di
beberapa negara dijadikan sebagai buah utama untuk sesgi (Bala Penelitian

Tanaman Buah, 2006).

Menurut Direktorat Gizi (1981) sebagaimana diacu oleh Rukmana (1998), nilai
gizi buah manggis segar merupakan sumber vitamin dan mineral yang sangat
bermanfaat bagi tubuh manusia. Dalam 100 g daging buah manggis segar
mengandung 63 kalori, 0,6 g protein, 0,6 g lemak, 15,6 g karbohidrat, 8 mg
kalsium, 12 mg fosfor, 0,8 mg zat besi, 0,03 vitamin B1, 2 mg vitamin C dan 83 g

air.

Selain kandungan zat gizi yang cukup lengkap, buah manggis memiliki berbagai
manfaat yang luar biasa bagi kesehatan manusia. Di beberapa negara sudah sgjak

lama manggis dijadikan sebagai obat dan bahan terapi, terutama bagian kulitnya.



Kulit buah manggis yang dikategorikan sebagai limbah, mengandung 62,05% air,
1,01% abu, 0,63% lemak, 0,71% protein, 1,17% gula dan 35,61% karbohidrat.
Berbagal hasil penelitian menunjukkan bahan kulit buah manggis kaya akan
antioksidan terutama antosianin, xanthone, tannin dan asam fenolat yang berguna
sebagai anti diabetes, anti kanker, anti peradangan, hepatoprotektif, meningkatkan
kekebalan tubuh, aromatase inhibitor, anti bakteri, anti fungi, antiplasmodial dan

aktivitas sitotoksik (Permana, 2010).

Menurut Badan Pusat Statistik (2012), produksi buah manggis di Indonesia pada
tahun 2011 mencapai 117.595 ton, sedangkan tahun 2012 meningkat menjadi
190.294 ton. Produks buah manggis dari provins Lampung tahun 2011
mencapal 6.698 ton dan pada 2012 kembali meningkat menjadi 6.033 ton. Sentra
komuditas manggis terbanyak ada di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Sumatra
Utara, Sumatera Barat dan Jawa Timur, Lampung hanya urutan ke-tujuh secara

nasional.

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan dalam negeri dan peningkatan ekspor perlu
dilakukan peningkatan produksi dan produktivitas tanaman manggis melalui
penumbuhan sentra-sentra produksi baru dan pemantapan sentra produksi yang
telah ada. Permintaan manggis yang terus meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk pada masa mendatang sementara pertumbuhan manggis yang
lambat menjadi kendala untuk manggis-manggis rakyat yang telah berumur
puluhan tahun. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha untuk dapat menyediakan
bibit manggis yang lebih bailk untuk rehabilitas manggis-manggis pengganti

nenek moyang. Untuk itu dibutuhkan bibit manggis asa biji dalam jumlah



banyak dan dalam waktu yang singkat (Direktorat Jendral Tanaman Hortikultura

Nasional, 2002).

Bibit manggis yang ditanam saat ini pada umumnya berasal dari biji dan hanya
sebagian kecil berasal dari pembiakan vegetatif melalui sambung pucuk. Bibit
yang berasal dari biji masa juvenilnya cukup lama, yaitu antara 10 - 15 tahun.
Bibit yang berasal dari pembiakan vegetatif seperti sambung pucuk juga memiliki
permasal ahan yang sama yaitu perkembangan batang bawah yang lambat, karena
perkembangan sistem perakaran sangat terbatas. Permasalahan tersebut membuat
sebagian besar petani kurang berminat dalam mengusahakan budidaya manggis

dalam skala luas (Rukmana, 1998).

Menurut Reza et al. (1994), pertumbuhan manggis yang lambat dikarenakan
dengan sistem perakarannya. Manggis mempunyai akar tunggang yang kuat dan
panjang, tetapi percabangan akarnya sangat sedikit dan bulu-bulu akarnya sedikit,
sehingga dapat menimbulkan masalah pada proses penyerapan air dan unsur hara
dari tanah. Permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan bibit manggis ini adalah
memerlukan waktu yang relatif lama untuk mendapatkan bibit yang siap tanam.
Bila pertumbuhan akar bibit ini dapat dipacu menjadi lebih cepat, maka upaya
penumbuhan sentra produksi baru dengan penggunaan bibit manggis asa biji

dapat dilaksanakan.

Menurut Heddy (1989), salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pertumbuhan bibit manggis yaitu dengan pemberian zat
pengatur tumbuh tanaman (ZPT). Indole-3-butyric acid disingkat IBA merupakan

jenis golongan auksin terbukti aktif dan dapat digunakan sebagai ZPT untuk



memacu pertumbuhan akar. IBA dapat merangsang aktifitas perakaran
dikarenakan kandungan kimianya stabil dan daya kerjanya lebih lama
dibandingkan ZPT yang lain seperti IAA (indole acetic acid) dan NAA
(naphthalene acetic acid) serta mempunyai aktivitas auksin yang lemah tetapi bila
konsentrasi tinggi IBA dapat menyebabkan kematian sel. Pengaruh ZPT pada
perakaran juga tergantung konsentrasi dan cara pemberian. Cara pemberian ZPT

yang biasa dilakukan adalah perendaman, penyemprotan, dan pengolesan pasta.

Berdasarkan hal di atas, pemberian IBA untuk merangsang pertumbuhan akar
pada biji manggis sangat diperlukan. Namun konsentrasi dan cara pemberian
yang terbaik untuk biji manggis belum diketahui. Oleh karenaitu perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan cara
pemberian IBA terhadap perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis

yang terbaik.

1.2 Tujuan Penéelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi IBA yang terbaik pada
perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis.

2. Untuk mengetahui pengaruh cara pemberian zat pengatur tumbuh IBA
yang lebih baik pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis

3. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi IBA pada perkecambahan dan

pertumbuhan seedling manggis pada masing-masing cara pemberian IBA.



1.3 Landasan Teori

Tanaman manggis bisa diperbanyak dari bijinya atau dari pembiakan vegetatif.
Bibit berasal dari biji namun memiliki sifat yang sama seperti induknya
dikarenakan biji manggis bersifat apomiksis sehingga mempunyai karakter
vegetatif yang akan sama dengan induknya karena biji tidak berasal dari fertilisas
dan diduga mempunyai keanekaragaman genetik sempit, sehingga diperkirakan
manggis di dam hanya satu klon dan sifatnya sama dengan induknya, hanya sgja
masa juvenil nya cukup lama, yaitu antara 10 - 15 tahun atau lebih (Rukmana,

1998).

Menurut Widodo (2006), upaya yang dilakukan untuk memperoleh tanaman
bermutu baik adalah dengan cara pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Zat
pengatur tumbuh adalah senyawa-senyawa dalam jumlah yang kecil dan turut
mengatur proses pertumbuhan. Ahli biologi tumbuhan telah mengidentifikasi 5
tipe utama zat pengatur tumbuh yaitu auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat,

dan etilen.

Untuk spesies atau kultivar yang sukar berakar, sumber auksin eksogen hampir
selau penting. Penggunaan auksin diantaranya adalah untuk merangsang
perkecambahan dan pertumbuhan biji, merangsang perakaran stek, cangkok, dan
bagian tanaman lainnya dalam usaha perbanyakan tanaman secara vegetatif;
merangsang pertumbuhan bibit sambung pucuk (grafting), merangsang
pertumbuhan buah-buahan, menghambat pertumbuhan tunas tanaman. dan gulma

(Rismunandar,1995).



Selanjutnya Gaspar et al. (1996) menambahkan bahwa auksin sangat diperlukan
daam pertumbuhan organogenesis termasuk dalam pembentukan akar.
Kombinasi auksin dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan inisiasi dan
induksi akar. Menurut Prastowo et al. (2006) menyebutkan konsentrasi auksin
yang digunakan pada perendaman stek berkisar 5 - 100 ppm, tergantung jenis
tanaman dan jenis auksin yang digunakan. Umumnya untuk penyetekan tanaman

buah digunakan konsentrasi 100 ppm dengan lama perendaman 1 - 2 jam.

Rismunandar (1995) menyatakan bahwa IBA dalam bentuk larutan dengan
konsentrasi 24 - 40 ppm dapat mempercepat tumbuhnya akar baru pada tanaman
(bibit yang baru dipindahkan dari persemaian), misalnya tanaman kol, tomat, dan
tembakau, serta pada beberapa jenis tanaman keras. Tanaman yang akan
dipindahkan dimasukkan ke dalam larutan tersebut selama 48 jam.

Menurut Rugayah et al. (2012) yang menggunakan IBA konsentrasi 400 ppm
pada nanas mampu meningkatkan jumlah akar primer, lebar daun, dan bobot
basah tanaman. Selain itu aplikasi IBA dengan cara penyemprotan atau
pengolesan pasta tidak memberikan pengaruh pada semua variabel pengamatan
kecuali pada jumlah akar primer. Pemberian IBA dengan pengolesan pasta

jumlah akarnyalebih banyak dibandingkan dengan bentuk larutan.

Menurut Sari (2012), perlakuan konsentras IBA 600 ppm berpengaruh pada
pertumbuhan bibit nanas yang ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah akar yang
dihasilkan. Pada semua peubah pengamatan yang diamati tidak dipengaruhi oleh
perlakuan media tanam. Selanjutnya pengaruh konsentrasi IBA terhadap bobot

basah akar bergantung pada jenis media tanam yang digunakan.



Hasil penelitian Ambarwati (2011) menunjukkan bahwa perlakuan IBA pada
tanaman nanas konsentras 50 ppm menghasilkan persentase stek bertunas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya (0, 100 dan 150 ppm).
Pemberian IBA dengan cara penyemprotan, waktu muncul tunasnya lebih cepat
dan memiliki akar yang lebih panjang dibandingkan dengan cara perendaman.
Pemberian IBA dengan konsentrass 100 ppm dengan cara penyemprotan
menghasilkan tinggi tunas lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan

lainnya.

Selain itu, Lukitariati et al. (1996) menggunakan IBA pada konsentrasi 50 - 150
ppm dengan cara perendaman bibit manggis selama 5 detik pada umur 5 bulan
hanya dapat berpengarun terhadap jumlah akar, tetapi belum mampu
mempercepat aktivitas pertumbuhan. Hasil penditian menunjukkan bahwa

semakin tinggi konsentrasi IBA jumlah akar cenderung semakin meningkat.

1.4 Kerangka Pemikiran

Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah IBA yang berasal dari golongan
auksin untuk perangsang perkembangan akar. Penggunaan auksin ini ditunjukan
untuk meningkatkan perakaran bibit manggis, mempercepat pembentukan akar,

meningkatkan keseragaman perakaran, dan menaikkan kualitas akar.

Konsentrass IBA merupakan suatu hal yang berpengaruh bila penggunaan
konsentrasi rendah menjadi tidak signifikan tetapi bila penggunaan konsentrasi
terlalu tinggi akan mencegah pertumbuhan akar. Oleh karena itu, diperlukan

konsentrasi yang tepat agar bibit menyerap IBA dengan baik.



Aplikasi IBA dengan cara perendaman dan pengolesan pasta akan memberikan
pertumbuhan yang baik. Kelebihan aplikas perendaman agar larutan IBA diserap
oleh benih, sedangkan kelebihan aplikasi IBA dengan pasta yaitu memiliki daya

lekat yang baik.

Pemberian IBA dengan konsentrasi dan cara yang berbeda diharapkan dapat
menaikkan keberhasilan dalam meningkatkan perkecambahan serta keberhasilan
pertumbuhan seedling manggis yang ditunjukkan oleh meningkatnya
pertumbuhan akar yang selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan bibit

tanaman manggis.
1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun hipotesis

sebagal berikut:

1. Pemberian IBA dengan konsentasi 75 ppm akan memberikan pengaruh
yang terbaik dalam perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis.

2. Pemberian IBA dengan cara pengolesan pasta akan memberikan pengaruh
yang lebih baik dalam perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis
dibandingkan dengan perendaman larutan.

3. Pemberian IBA dengan konsentrasi 75 ppm dan dengan cara pengol esan
pasta akan memberikan kombinasi pengaruh yang terbaik dalam

perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Umum Tanaman Manggis

Menurut Rukmana (1998), kedudukan tanaman manggis dalam taksonomi

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kergaan : Plantae

Divis : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Clusiaceae

Genus : Garcinia

Spesies : Garcinia mangostana L.

Tanaman manggis merupakan buah asli daerah Asia Tenggara. Saat ini daerah
yang ditumbuhi tanaman manggis sudah tersebar sampai ke beberapa negara
tropis, antara lain Myanmar, Indonesia, Filipina dan Thailand. Di Indonesia, buah
yang dijuluki “si hitam manis” ini, keberadaannya tergolong langka. Di daerah
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan tanaman manggis didapati tumbuh di

hutan-hutan dan belum dimanfaatkan (Anonim, 2007).

Menurut Rukmana (1998), manggis merupakan tanaman buah tahunan berupa

pohon. Morfologi manggis terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji
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Sistem perakaran tanaman manggis adalah akar tunggang yang sangat dalam,
tetapi miskin percabangan dan bulu-bulu akar. Oleh karena itu, jika terjadi
gangguan sedikit saja terhadap perakarannya, dapat mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan, layu, dan bahkan mati. Uniknya hanya Garcinia mangostana L.
sgja yang mempunyai perakaran yang lemah, sedangkan genus Garcinia lainnya
mempunyai perakaran yang kuat dan lebat. Menurut penelitian sitologis,
Garcinia mangostana L. mempunyai susunan kromosom poliploid 2n = 96,
sedangkan genus Garcinia lainnya mempunyai susunan kromosom 2n = 48 (Reza

et al., 1994).

Batang tanaman manggis berbentuk bulat, tumbuh tegak ke atas mencapal
ketinggian 25 meter. Kulit batangnya tidak rata dan berwarna kecoklatan.
Percabangannya simetris membentuk tajuk yang rimbun dan rindang mirip
piramida. Daun manggis berbentuk bulat telur sampai bulat panjang, tumbuhnya
tungga dan bertangkai pendek sekali tanpa daun penumpu. Struktur helai daun
tebal dengan permukaan sebelah atas berwarna hijau mengkilap, sedangkan

permukaan sebelah bawah warnanya hijau kekuning-kuningan (Rukmana, 1998).

Bunga manggis muncul dari ujung ranting, berpasangan dengan tangkainya yang
pendek, tebal, dan teratur (actinomorf). Struktur bunga manggis mempunyai
empat kelopak (sepal) yang tersusun dalam dua pasang, sedangkan mahkota
bunga (petal) terdapat empat helai, berwarna hijau kekuningan dengan warna
merah di pinggirnya. Baka buah manggis berbentuk bulat, mengandung 1 — 3

bakal biji (Rismunandar, 1986).
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Benang sari berukuran kecil dan mengering, sehingga tidak mampu membuahi sel
telur. Oleh karena itu, meskipun manggis berbunga sempurna sering disebut
hanya berbunga betina sgja.  Akibatnya, buah dan biji yang tumbuh dan
berkembang tanpa melalui penyerbukan lebih dulu atau disebut apomixis. Biji
manggis demikian bersifat vegetatif dan mempunya sifat yang sama dengan
induknya dan memiliki karakteristik yang khas, yaitu dibalut dengan arillode
berwarna putih. Biji manggis berbentuk bulat pipih dan berkeping dua (Rukmana,

1998).

Buah manggis berbentuk bulat dan berjuring, sewaktu masih muda permukaan
kulit buah berwarna hijau, namun setelah matang berubah menjadi ungu
kemerahmerahan atau merah muda. Pada bagian ujung buah terdapat juring
berbentuk bintang sekaligus menunjukkan ciri dari jumlah segmen daging buah.
Jumlah juring ini berkisar antara 5-8 buah. Selain itu biji manggis juga memiliki
sifat poliembrioni yang jika ditanam bisa menghasilkan beberapa tunas atau

kecambah (Reza et al., 1994).

2.2 Syarat Tumbuh

Manggis merupakan tanaman tropik yang memiliki kemampuan beradaptas luas.
Tanaman manggis dapat tumbuh dari dataran rendah sampai ketinggian + 600 m
dpl, suhu udara berkisar 22 °C — 32 °C, curah hujan 1500 — 2500 mm/tahun dan
penyinaran matahari 40% - 70%. Tipe iklim yang paling cocok untuk
pengembangan tanaman manggis adalah tipe iklim basah (A, B, C) dan iklim
kering (D, E, F). Tipe iklim ini mengacu pada perbandingan banyaknya bulan

basah dan bulan kering. Tanah yang baik untuk tanaman manggis adalah tanah
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Latosol dengan tingkat keasaman (pH) tanah berkisar 5 — 7, memiliki aerasi dan

drainase baik serta kedalaman air tanahnya antara 50 — 200 cm (Rukmana, 1995).

2.3. Peranan ZPT Auksin terhadap Tanaman

Zat pengatur tumbuh adalah suatu zat senyawa organik yang dalam jumlah sedikit
dapat merangsang, mendorong, mengahambat atau mengubah berbagai proses
fisiologi tanaman. Zat pengatur tumbuh merupakan satu dari sekian banyak bahan
sintetis yang mempengaruhi proses pertumbuhan (hormon) dan perkembangan
tanaman melaui perbesaran sel, pembelahan sel dan diferensiasi sel (Hartmann et

al., 1997)

Ahli biologi tumbuhan telah mengidentifikasi 5 tipe utama golongan ZPT yaitu
auksin, giberelin, sitokinin, asam absisat, etilen. Auksin, yaitu suatu bahan
organik yang dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan berklorofil dan berfungs
mengatur pertumbuhan dan fungsi fisiologis lain dalam tanaman di luar jaringan
tempat auksin dihasilkan serta aktif dalam jumlah yang sangat kecil sekali pun

(Rismunandar, 1995).

Auksin sebagai salah satu zat pengatur tumbuh yang terkenal mendorong
perpanjangan sel pucuk dan merangsang pertumbuhan akar. Auksin yang banyak
digunakan adalah IAA (indole acetic acid), IBA (indole butyric acid) dan NAA
(naphthalene acetic acid). Auksin sintetik banyak digunakan untuk merangsang
pertumbuhan akar pada tanaman kayu dan herbasius. Mekanismenya adalah pada

IAA dan IBA berfungsi untuk memacu pembelahan sel (Wattimena, 1998).
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2.4. Peranan | BA terhadap Tanaman

Dari sebuah penelitian memperlihatkan jumlah berkas pembuluh pada akar sangat
bertambah sehubungan dengan pemberian IBA. Mekanisme terbentuknya akar
dengan pemberian auksin ini akan meningkatkan permeabilitas dinding sel yang
akan mempertinggi penyerapan unsur, diantaranya N, Mg, Fe, dan Cu untuk
membentuk klorofil yang sangat diperlukan untuk mempertinggi fotosintesis.
Dengan fotosintesis yang semakin meningkat akan dihasilkan hasil fotosintesis
yang meningkat dan bersamaan dengan auksin akan bergerak ke akar untuk
memacu pembentukan giberelin dan sitokinin di akar yang akan membantu
pembentukan dan perkembangan akar. Penambahan kandungan auksin eksogen
di akar akan meningkatkan tekanan turgor akar sehingga giberelin dan sitokinin
endogen di akar akan diangkut ke atas atau ke tgjuk tanaman (Natural Nusantara,

2005). Struktur kimia IBA dapat dilihat pada Gambar 1.

COOH

N\

N
H

Gambar 1. Struktur kimiaIBA

IBA mempunyai sifat yang lebih baik dan efektif daripada IAA dan NAA. IBA
paling cocok untuk merangsang aktivitas perakaran, karena kandungan kimianya
lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama. IAA biasanya mudah menyebar ke

bagian lain sehingga menghambat perkembangan serta petumbuhan tunas.



14

sedangkan NAA dalam pemakaiannya harus benar-benar tahu konsentrasi yang
tepat yang diperlukan oleh suatu jenis tanaman, bila tidak tepat akan pertumbuhan

akar (Wudianto, 1998).

Menurut Ramadiana (2008), konsentrasi IBA 2000 ppm menghasilkan akar stek
tanaman lidah mertua terbaik yang ditunjukkan oleh muncul akarnya dan jumiah
akar lebih cepat dan lebih banyak, sedangkan tanpa penggunaan IBA, waktu
muncul tunasnya lebih cepat dengan persen setek bertunas dan bobot basah tunas

lebih tinggi.



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Pendlitian ini telah dilaksanakan di Rumah Kaca Gedung Hortikultura, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2014

sampal dengan Januari 2015.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain: gelas ukur, pipet tetes, penggaris, meteran,
penggerus, sendok, botol, gelas ukur, labu ukur, pH meter, timbangan, gunting,
cangkul, gembor, handsprayer, paranet 60%, selang, pisau, plastik, kertas label,
kamera dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah benih manggis yang berasal
biji buah manggis Tulung Agung dan Padang, aquades, acohol 96%, Bayclin,
bedak talk, pot ukuran diameter 20 cm, polibag ukuran 2 kg, fungisida dengan
bahan aktif Mancozeb 80% (Dithane M-45), IBA, KOH 1N, HCI 1N, Pupuk

NPK mutiara, pasir kali, arang sekam, kompos dan tanah.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan
yang disusun secara faktoria (5 x 2) dengan tiga ulangan. Faktor pertama lima

taraf konsentrasi IBA (A) yaitu 0 (&), 75 ppm (a1), 150 ppm (&), 225 ppm (ag),
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dan 300 ppm (ay). Faktor kedua adalah cara pemberian IBA (B) yaitu dengan cara
perendaman dalam bentuk larutan (b;) dan pengolesan dalam bentuk pasta (b,).
Pengaruh konsentrasi IBA dan cara pemberian IBA pada perkecambahan dan
pertumbuhan seedling dapat diketahui dengan menggunakan analisis ragam,
setelah memenuhi asumsi homogenitas dengan uji Bartlett dan kemenambahan
data diuji dengan uji Tukey. Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan cara
perbandingan polynomial orthogonal, yaitu untuk mengetahui bentuk respon
tanaman terhadap konsentrasi IBA pada masing — masing cara pemberian. Semua
pengujian dilakukan pada taraf nyata 5%. Berdasarkan metode percobaan yang

telah dirancang, maka disusun denah percobaan seperti pada Gambar 2.



Ulangan 1
aoby aoby auby auby ab,
by ayb; agh2 ah; aghy
Ulangan 2
a3b, auby, aby by auby
&b, &by asbs auby, aby
Ulangan 3
aphy apby aohy ayb; aghy
ayby asb2 aghy agb, aqby

K eterangan:

aoh; : Kombinasi konsentrasi IBA 0 ppm + Pemberian dengan cara perendaman.
aob, : Kombinasi konsentrasi IBA 0 ppm + Pemberian dengan cara pengolesan.

Gambar 2. Denah percobaan
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aib; : Kombinasi konsentrasi IBA 75 ppm + Pemberian dengan cara perendaman.

aib, : Kombinasi konsentrasi IBA 75 ppm + Pemberian dengan cara pengol esan.

ab; :Kombinasi konsentrasi IBA 150 ppm + Pemberian dengan cara perendaman.

ab, : Kombinasi konsentrasi IBA 150 ppm + Pemberian dengan cara pengol esan.

agh; :Kombinasi konsentrasi IBA 225 ppm + Pemberian dengan cara perendaman.

asn2 . Kombinas konsentrasi IBA 225 ppm + Pemberian dengan cara pengolesan.

ayb; :Kombinasi konsentrasi IBA 300 ppm + Pemberian dengan cara perendaman.

ayb, : Kombinasi konsentrasi IBA 300 ppm + Pemberian dengan cara pengolesan.
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pembuatan IBA

1. Tahap pembuatan IBA dalam bentuk larutan sebagai berikut:

Untuk membuat IBA konsentrasi 300 ppm, menimbang bubuk IBA
sebanyak 300 mg, lalu ditetes KOH secukupnya, diaduk sehingga larut,
lalu volumenya dijadikan 1 liter dengan ditambahkan aquades.

Kemudian larutan tersebut ditera pH-nya 5,8 dengan cara menambah HCI
apabila pH di atas 5,8 atau dengan cara menambah KOH apabila pH di

bawah 5,8.

Untuk membuat konsentrasi IBA 75, 150, dan 225 dilakukan dengan cara yang

sama dengan konsentrasi 300 ppm, yaitu dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pembuatan larutan IBA yang siap digunakan untuk perendaman pada
setigp konsentrasi.

Penambahan aguades
Konsentrasi IBA KOH hingga volume akhir
(ppm) (9) (ditetesi) men;j adi
(liter)

300 0,300 secukupnya 1
225 0,225 secukupnya 1
150 0,150 secukupnya 1
75 0,075 secukupnya 1
0 0 secukupnya 1

2. Tahap pembuatan IBA dalam bentuk bubuk (stok), sebagai berikut:

Untuk membuat IBA 300 ppm, menimbang IBA sebanyak 300 mg, bedak

talk 49,785 g dan fungisida berbahan aktif mancozeb 80% sebanyak 0,2 g.
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Selanjutnya bedak talk dicampur dengan fungisida, IBA dilarutkan
dengan cara ditetess dengan akohol 96% secukupnya hingga larut
sempurna

Larutan IBA lau dituangkan ke dalam campuran bedak dan fungi diaduk

merata pada wadah.

Pembuatan IBA ini, jumlah bahan-bahan yang dibutuhkan dapat dilihat pada

Tabdl 2 berikut:

Tabel 2. Pembuatan IBA dalam bentuk pasta yang siap digunakan pada
konsentrasi 300 ppm.

Konsentrasi IBA Fungisida Talk Juml ah bUbUk.
IBA siap pakal
(ppm) (9) (9) (9) ©
300 0,300 4 995,700 1000
300 0,015 0,200 49,785 50

Untuk membuat konsentrasi IBA 75, 150 dan 225 ppm ditambahkan bedak talk

sesuai pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Pengenceran bubuk IBA untuk pengol esan pasta setiap konsentrasi

IBA stok Jumlah bubuk

Ko(nsentrasi IBA Fungisida Talk 300 ppm IBA siap
pom) (9 ©) (9 © ook (g
0 0 0,200 49,800 50
75 0,095 14,905 5 20
150 0,095 9,905 10 20

225 0,095 4,905 15 20
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3.4.2 Persiapan mediatanam

Media tanam dipersiapkan terlebih dahulu dengan campuran pasir kali dan arang
sekam 1:1. Pasir kali sebelumnya dicuci dengan air mengalir lalu ditiriskan
selama 2 - 3 hari . Setelah pasir ditiriskan kemudian diayak lalu dicampur dengan
arang sekam dengan perbandingan campuran 1:1 (volume) hingga tercampur
merata. Campuran tersebut dimasukkan ke dalam pot kecil berdiameter 20 cm
diis media hingga menyisakan atasnya 2 cm. Campuran media yang sudah
berada di pot disiram dengan larutan fungisida dengan bahan aktif mancozeb 80%

(2 g/l) sebanyak 250 m.

3.4.3 Persigpan bahan tanam

Bahan tanam berupa benih manggis yang berasal dari buah yang telah masak fase
6. Buah didatangkan dari Tulung Agung dan Padang karena daerah Lampung
sedang tidak musim manggis. Buah dibuka diambil benih yang bernas, lalu
dibersihkan arilnya dengan cara diremas-remas dengan abu gosok. Benih yang
sudah dipisahkan dari arilnya dicuci dengan aquades lalu disterilsasi dengan
Bayclin 5% rendam kocok selama kurang lebih 1 menit, lalu direndam dengan
Bayclin 2,5% selama 5 menit. Benih yang sudah disterilisasi dikeringanginkan
selama 24 jam.

Benih dipilah berdasarkan ukuran minimal kurang lebih 1 g, setiap perlakuan

terdiri dari 4 butir benih ditimbang. Total kebutuhan benih sebanyak 120 butir

dibagi dua, 60 untuk direndam IBA dan 60 untuk diolesi pasta IBA.
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Benih yang telah ditimbang direndam dengan larutan IBA selama 24 jam dan
sebagian diolesi dengan pasta IBA sebanyak 1,5 g untuk 4 butir benih, lalu
dibiarkan selama 24 jam. Pasta IBA dibuat dengan cara menimbang bubuk I1BA
1,5 g lalu ditetesi aquades 3 ml diaduk hingga bentuknya pasta. Benih yang telah
direndam selama 24 jam, lalu ditimbang masing-masing benih untuk mengetahui
larutan IBA yang terserap, dan begitu juga pada benih yang diolesi dengan pasta
ditimbang untuk mengetahui jumlah bubuk IBA yang melekat pada benih yang

akan ditanam. Selanjutnya benih disemai pada media pasir.

3.4.4 Penanaman benih manggis

Benih yang telah diberi perlakuan IBA setelah 24 jam, ditanam dalam pot yang
telah diis media sebanyak 2 butir benih per pot. Pot disusun pada bench dalam
rumah kaca yang telah dinaungi dengan paranet 60%. Selama tiga hari tidak
dilakukan penyiraman, untuk mempertahankan kelembaban pot ditutup dengan
koran yang dibasahi fungisida. Untuk menjaga kelembaban berikutnya, koran lalu

disemprot dengan air menggunakan handsprayer.

3.4.5 Pindah tanam

Pindah tanam dilakukan setelah tanaman manggis batangnya sudah cukup kuat,
dan daunnya sudah berwarna hijau tua tidak berwarna merah lagi, kurang lebih
umur 60 hari setelah semai. Media tanam yang digunakan berupa campuran pasir
kali, tanah dan kompos masing masing perbandingan 1:1:1 dimasukkan ke
polibag. Media tanam disterilisasi dengan diberi fungisida berbahan aktif

Mancozeb 80% yang telah dilarutkan (2 g/l) sebanyak 250 ml per polibag. Bibit
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manggis dipindah tanam dari pot ke polibag secara hati-hati agar tidak merusak

akar.

3.4.6 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman air setiap hari sekali untuk
menjaga kelembaban media tanam pada pagi hari dengan menggunakan gembor.
Pengendalian gulma dengan cara manua dilakukan jika media tanam terdapat
gulma karena dapat menggangu pertumbuhan tanaman. Pengendalian penyakit
dilakukan sebelum tanam dengan pemberian fungisida berbahan aktif Mancozeb
80% dengan dosis 2 g/l sebanyak 250 ml per pot. Pengendalian hama dilakukan
dengan manual dengan dibuang hama yang menggangu dan menggunakan paranet
agar hama tidak masuk. Pemupukan dengan menggunakan pupuk NPK Mutiara
(16:16:16) sebanyak 2 gram yang diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada awal

penanaman dan 1 bulan setelah ditanam.

3.5 Peubah Pengamatan

3.5.1. Pengamatan perkecambahan

Pengamatan perkecambahan dilakukan saat di persemaian dengan peubah

pengamatan meliputi:

Waktu muncul nya tunas, yaitu sgjak benih disemai hingga berkecambah
dengan ukuran tinggi 1 cm. Pengamatan dilakukan setiap hari sgjak 2

minggu setelah tanam. Satuan pengamatan adalah hari.
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Waktu muncul nya daun, dihitung sgjak semai hingga munculnya daun
dengan ukuran panjang 1 cm. Satuan pengamatan adalah hari.

Waktu berkembang daun sempurna dengan warna hijau tua, dihitung sgjak
muncul daun hingga daun tunas berkembang sempurna.  Satuan

pengamatan adalah hari.

3.5.2. Pengamatan seedling

Pengamatan pertumbuhan seedling dilakukan pada umur 60 hari setelah pindah

tanam. Peubah yang diamati melipuiti:

Pertambahan tinggi tanaman, diukur dengan menggunakan meteran.
Diukur mulai dari pangkal batang hingga daun terpanjang. Perhitungan
dilakukan setigp 2 minggu dilakukan sampa ke-6 kali.  Satuan
pengamatan adalah centimeter (cm).

Pertambahan jumlah daun, dihitung dari banyaknya daun yang tumbuh
pada bibit. Penghitungan dilakukan setigp 2 minggu sekali dilakukan
sampai ke-6 kali. Kriteria daun yang dihitung yang sudah sempurna dan

cukup besar. Satuan pengamatan yang digunakan adalah helai.

Pertambahan luas daun, dihitung berdasarkan hasil kali panjang daun dan
lebar daun. Penghitungan dilakukan pada akhir penelitian. Satuan
pengamatan yang digunakan adalah centimeter persegi (cm?).

Lebar tguk, diukur dengan menggunakan meteran. Diukur mula dari

ujung daun pertama hingga ujung daun kedua. Perhitungan dilakukan
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setigp 2 minggu dilakukan sampai ke-6 kali. Satuan pengamatan adalah

centimeter (cm).

Diameter batang awal — akhir, diukur dengan jangka sorong setelah
muncul 2 helai daun pertama dan pada akhir penelitian. Satuan
pengamatan yang digunakan adal ah centimeter (cm).

Diameter pangkal akar, diukur dengan menggunakan penggaris.
Dilakukan di akhir penelitian. Satuan yang digunakan adalah centimeter
(cm).

Panjang akar, diukur dengan menggunakan penggaris. Akar yang diukur
adalah akar primer. Pengukuran dilakukan dari pangkal hingga ujung
akar. Pengamatan dilakukan di saat pindah tanam dan akhir penelitian.
Satuan yang digunakan adalah centimeter (cm).

Jumlah akar sekunder, dihitung dari banyaknya akar sekunder yang
tumbuh pada bibit manggis. Penghitungan jumlah akar dilakukan pada
akhir penelitian. Satuan pengamatan yang digunakan adalah helai.

Bobot seedling, dihitung berdasarkan bobot tanaman yang tumbuh pada
polibag.  Penghitungan dilakukan pada akhir penelitian.  Satuan

pengamatan yang digunakan adalah gram (g).



V. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1

Pemberian IBA konsentrasi rendah pada (75 — 150) ppm mengindikasikan
adanya potensi untuk mempengaruhi pertumbuhan yang terbaik yang
ditunjukkan oleh waktu muncul tunas pada perkecambahan, luas
permukaan daun, diameter pangkal akar, dan jumlah akar sekunder pada
seedling.

Cara pemberian IBA dalam bentuk larutan maupun pasta tidak
menunjukkan adanya perbedaan, namun cara pemberian IBA daam
bentuk pasta pada benih manggis mengindikasikan adanya potensi
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan bentuk larutan yang
ditunjukkan oleh panjang akar primer dan lebar tajuk daun yang lebih baik
dibandingkan dengan bentuk larutan.

Pemberian IBA pada konsentrasi 150 ppm dengan cara pemberian dalam

bentuk pasta mampu meningkatkan |ebar tajuk daun pada seedling.
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5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk penelitian lanjutan adalah sebagal berikut:

1. Perlu dicoba pemberian IBA pada tanaman manggis yang dilakukan pada
umur 6 minggu setelah semai baik dalam bentuk pasta maupun bentuk
larutan.

2. Pindah tanam tidak dilakukan berulang dan terlau sering, sebaiknya

pindah tanam cukup dilakukan satu kali pada saat aplikasi IBA.
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